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BAB V  

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

 Kebudayaan atau adat istiadat merupakan ciri khas yang dimiliki oleh 

suatu masyarakat dan bangsa. Kebudayaan diwariskan secara turun temurun oleh 

para leluhur yang hingga kini masih dilestarikan oleh masyarakat. Ciri khas inilah 

yang dapat membedakan kebudayaan suatu kelompok masyarakat dengan 

kelompok lainnya dan kekhasan ini merupakan suatu kebanggaan tersendiri yang 

dimiliki oleh suatu kelompok masyarakat. Tentu sebuah budaya yang dihidupi 

oleh suatu kelompok masyarakat memiliki nilai dan pesan moral yang terkandung 

di dalamnya oleh karena menjadi suatu tuntutan bagi kelompok masyarakat yang 

lain untuk menghormati perbedaan budaya tersebut. Apabila suatu kelompok 

masyarakat tidak menghormati nilai-nilai yang terkandung di dalam kebudayaan 

masyarakat lain, maka akan menimbulkan konflik dalam kehidupan sosial.  

 Selain menjadi kekhasan dan kekayaan dalam suatu masyarakat atau 

bangsa, kebudayaan menjadi semacam norma untuk mengatur kehidupan bersama 

demi kesejahteraan hidup bersama, sehingga budaya merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari manusia. Kebudayaan menjadi pemersatu hidup masyarakat di 

mana setiap individu akan diarahkan sesuai nilai-nilai yang dihidupi bersama. 

Tentu setiap kebudayaan mengandung nilai-nilai positif yang dihidupi turun-

temurun dari generasi ke generasi. Perlu diketahui bahwa, kebudayaan adalah cara 

hidup yang berkembang dan dimiliki bersama oleh sekelompok orang dan 

diwariskan secara turun temurun dan yang telah disepakati bersama demi 

keharmonisan hidup bersama. Nilai-nilai kebudayaan merupakan harta kekayaan 

yang harus diterima dan dilestarikan keberadaanya, sejauh tidak bertentangan 

dengan iman dan religiositas masyarakat. Hal ini menjadi kebanggaan dan salah 

satu ciri yang membedakan suatu kelompok masyarakat dengan lainnya. Karena 

setiap daerah memiliki kebudayaan yang berbeda-beda dan keanekaragaman 

budaya menjadi kekhasan dalam setiap kelompok masyarakat.  

 Ritus Huler Wair merupakan salah satu unsur dari kebudayaan yang 

dijunjung tinggi dan dipraktekkan oleh masyarakat Iantena. Bagi masyarakat 
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Iantena upacara ini bertujuan untuk menerima seseorang yang masuk ke dalam 

wilayah masyarakat Iantena. Melalui ritus ini seseorang diterima secara resmi 

secara adat oleh masyarakat Iantena. Ritus Huler Wair dianggap sangat penting 

oleh masyarakat Iantena karena bertujuan untuk menjaga setiap tamu agar 

terhindari dari segala macam bahaya, sehingga menjadi suatu kewajiban bagi 

tamu yang datang untuk mengikuti ritus ini. Apabila tamu yang datang memiliki 

tujuan baik, maka masyarakat Iantena pun akan menerima secara baik pula 

melalui ritus Huler Wair. Kehadiran tamu yang mempunyai tujuan baik, harus 

dijaga secara baik oleh masyarakat sendiri atau para leluhur yang hadir melalui 

ritus Huler Wair.  

 Ritus Huler Wair merupakan upacara inisiasi yang dijalankan oleh 

masyarakat Iantena, sebagaimana upacara penerimaan sakramen pembaptisan 

dalam Gereja Katolik. Secara garis besar kedua upacara ini memiliki persamaan 

dalam praktik dan maknanya. Persamaannya terletak pada masuknya setiap ke 

dalam suatu kelompok masyarakat dan setiap individu akan diperciki dengan air 

pada pada dahi. Selain itu, upacara ini pertanda seorang individu secara resmi 

telah diterima dalam bilangan kelompok masyarakat Iantena dan dalam Gereja 

Katolik di mana setiap individu yang telah menerima sakramen Pembaptisan akan 

resmi menjadi anggota Gereja. Kedua upacara ini menaruh penghormatan 

terhadap martabat manusia. Sedangkan perbedaannya terletak pada susunan 

upacara, pemimpin perayaan, doa-doa dan syair-syair yang digunakan, waktu dan 

ruang lingkup upacara. Sakramen Pembaptisan dan dan ritus Huler Wair 

dipandang sebagai upaya untuk menemukan dan mengangkat nilai-nilai 

kebudayaan yang dihayati secara mendalam.  

 Sakramen pembaptisan merupakan sakramen keselamatan. Pembaptisan 

mendatangkan hidup baru bagi setiap individu yang mengakui dirinya sebagai 

pengikut Kristus. Sakramen pembaptisan mempersatukan umat beriman dengan 

Kristus sebagai sumber keselamatan. Kesatuan merupakan unsur terpenting 

karena melalui persatuan ini seseorang dilahirkan secara baru dalam Kristus dan 

berhak mendapatkan keselamatan. Allah menghendaki agar tidak seorangpun 

yang hilang binasa. Maka, untuk menghapus segala dosa manusia, Ia mengutus 
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putera-Nya Yesus Kristus datang ke dunia untuk menghapus dosa manusia supaya 

setiap orang yang percaya kepada-Nya memperoleh keselamatan.  

 Dalam upacara sakramen pembaptisan, seseorang menyatakan imannya 

secara penuh kepada Yesus Kristus dan Injil sebagai jalan, kebenaran dan hidup. 

Pengakuan iman tersebut harus diwartakan oleh para pengikut Kristus yang sudah 

dibaptis. Pengakuan iman ini pun terdapat dalam ritus Huler Wair yang 

dilaksanakan oleh masyarakat Iantena. Tujuan dari ritus ini adalah sebagai bentuk 

penghormatan kepada Wujud Tertinggi, alam semesta dan roh arwah para leluhur 

untuk melindungi para tamu agar dibebaskan dari segala macam bahaya yang 

mengancam para tamu. Hal ini sebagai wujud cinta kasih dari masyarakat 

terhadap para tamu yang hadir, agar semua rencana dan kegiatan dapat berjalan 

dengan baik dan benar demi kebahagiaan bersama. 

5.2 USUL DAN SARAN 

 Berdasarkan kajian di atas, penulis dapat membangun usul dan saran yang 

berguna bagi perkembangan budaya lokal di Kabupaten Sikka pada umumnya dan 

Iantena secara khusus. Melalui tulisan ini, penulis menyampaikan beberapa saran 

penting kepada beberapa pihak berkaitan dengan tema ini: 

5.2.1 Bagi Masyarakat Iantena 

 Masyarakat Iantena merupakan objek penelitian dan pembahasan karya 

tulis ini. Penulis telah meneliti dan membahas banyak hal tentang kehidupan dan 

kebiasaan  masyarakat Iantena, serta ritus Huler Wair sebagai kekhasan budaya 

yang diwariskan oleh para leluhur hingga kini. Oleh karena itu, masyarakat 

Iantena diharapkan tetap menjaga, melestarikan, dan mempertahankan ritus 

tersebut. Pelestarian kebudayaan tersebut merupakan wujud konkret dari usaha 

menjaga kekayaan dan identitas kebudayaan masyarakat setempat. 

 5.2.2 Bagi Para Pembaca 

 Melalui tulisan ini, penulis hendak mengkomunikasikan kepada para 

pembaca agar senantiasa memaknai kebudayaan ritus Huler Wair dalam 

masyarakat Iantena. Tulisan ini merupakan salah satu jalan yang dipilih penulis 
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untuk menjalankan tujuan tersebut. Penulis yakin bahwa perjumpaan pembaca 

dengan tulisan ini merupakan dialog yang senantiasa berlangsung dalam proses 

dialektika ilmu pengetahuan. Dengan demikian pembaca pun dapat memilih 

jalannya untuk memperbaiki kembali makna dari ritus Huler Wair  baik melalui 

tindakan praktis sesuai dengan budaya para pembaca (masyarakat Sikka). 

Tujuannya adalah agar ritus Huler Wair terus berkembang meski diterpa arus 

globalisasi dan modernisasi.  

5.2.3 Bagi Pimpinan Gereja 

 Gereja merupakan salah satu lembaga pembentukkan kepribadian seorang 

individu. Secara spiritual Gereja bertanggung jsawab atas proses perkembangan 

iman seseorang. Oleh karena itu, Gereja Katolik harus mengambil peran dalam 

pelestarian budaya, sehingga nilai-nilai luhur yang ditemukan dalam masyarakat 

tradisional dapat terjalin harmonis tanpa adanya pertentangan dan perbedaan 

pandangan antara makna teologis dan budaya sehingga, ritus Huler Wair yang 

dipraktekkan oleh masyarakat Iantena bukan merupakan suatu penyembahan 

berhala.  

5.2.4. Bagi Kaum Muda 

 Perkembangan dunia yang sangat pesat membawa kaum muda tidak luput 

dari dampak globalisasi dan modernisasi. Hal tersebut diperparah dengan 

kecanduan teknologi dan sosial media bagi kaum muda. Oleh karena itu, 

pelestarian nilai-nilai kearifan lokal  kepada kaum muda merupakan salah satu 

cara untuk menangkal dampak negatif globalisasi dan modernisasi. Kaum muda 

sebagai generasi penerus hendaknya memiliki kesadaran akan pentingnya 

menjaga dan melestarikan budaya lokal. Hal ini dapat ditunjukkan dalam 

partisipasi kaum muda dalam pelestarian kearifan budaya lokal serta membangun 

karya-karya baik yang bertujuan untuk menghidupi semangat dan keberanian bagi 

kaum muda. 
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Lampiran 1: Gambar Ritus Huler Wair 

 

1.1. Bupati bersama rombongan mendengarkan Latung lawang 

(wejangan) dari tokoh adat Iantena. 

  

1.2. Bupati bersama dengan rombongan direciki dengan air kelapa. 

 

1.3. Upacara pengalungan selendang 

 

1.4. Acara sesudah ritus Huler Wair 
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Lampiran 2: Gambar Sakramen Pembaptisan  

 

2.1. Imam menuangkan air pada kepala calon baptis yang didampingi oleh 

orangtua dan wali baptis. Pencurahan air menjadi lambang kesegaran dan sumber 

hidup sebagai manusia baru. 

 

 

2.2 Pengenaan pakaian putih melambangkan bahwa, orang yang telah 

dibaptis mengenakan Kristus sebagai busana (Gal 3:32-28). Paulus 

mengumpamakan Kristus sebagai “baju” yang dikenakan oleh setiap orang yang 

telah dibaptis.  

 

2.3 Lilin bernyala merupakan lambang terang Kristus yang  hadir untuk 

menerangi dunia yang dilanda oleh kegelapan dosa dan tanda bahwa Kristus 

kebangkitan yang mengalahkan maut.  
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Lampiran 3. Pertanyaan Wawancara 

1. Bagaimana sejarah terbentuknya Desa Iantena! 

2. Apa yang dimaksudkan dengan ritus Huler Wair? Apa arti harafiahnya? 

Apa fungsi ritus Huler Wair dan tujuan dari ritus Huler Wair? 

3. Siapa yang berhak atau memimpin upacara Huler Wair? Apa saja syarat-

syarat yang harus dipenuhi oleh seorang pemimpin upacara Huler Wair? 

4. Siapa-siapa yang terlibat dalam ritus Huler Wair? 

5. Alat-alat apa saja yang digunakan dalam ritus Huler Wair? Apa makna 

simbolik dari penggunaan alat-alat tersebut? 

6. Kapan pelaksanaan ritus Huler Wair? (waktu) 

7. Dimana upacara tersebut dilaksanakan? Apa alasan pemilihan tempat? 

8. Tahap pelaksanaan ritus Huler Wair: 

 Tahap persiapan: Apa saja yang harus disiapkan sebelum memulai 

uapacara Huler Wair? 

 Tahap pelaksanaan atau tahap inti: Bagaimana ritus Huler wair 

dijalankan? berikan penjelasan secara terperinci! 

 Bagaiman proses berlansungnya upacara penutup? 

9. Apakah dalam ritus Huler Wair terdapat keyakinan akan wujud tertinggi? 

10. Siapa yang membuat ritus penyembahan itu dan di mana tempt-tempat 

yang diyakini sebagai kediaman wujud tertinggi? 

11. Bagaiman pandangan bapak atau ibu terhadap sikap masyarakat Iantena 

dalam menghadapi dua aliran yaitu agama katolik dan keyakinan asli 

masyarakat?  

  


